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Abstrak 

 

PERANAN LINGKUNGAN FISIK TERHADAP ORIENTASI 

DAN MOBILITAS PENYANDANG TUNANETRA DI PSBN 

WYATA GUNA 
 

Oleh 

Elva 

NPM: 2013420043 

 
Tunanetra merupakan istilah umum yang digunakan untuk menggambarkan kondisi 

seseorang yang mengalami hambatan atau gangguan pada indra penglihatannya. Akibat hambatan 

atau gangguan pada fungsi indra penglihatan, maka proses orientasi dan mobilitas penyandang 

tunanetra seringkali terhambat. Karenanya mereka berusaha memaksimalkan indra-indra lainnya 

yang masih berfungsi seperti perabaan, penciuman, dan pendengaran untuk memperoleh konsep 

informasi dari lingkungan fisik sekitarnya. PSBN Wyata Guna sebagai lingkungan fisik tempat 

tinggal bagi penyandang tunanetra tentunya memiliki elemen-elemen fisik yang dapat memberikan 

konsep informasi yang efektif berperan dalam orientasi dan mobilitas penyandang tunanetra. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengetahui elemen fisik apa saja di lingkungan PSBN Wyata Guna yang 

berperan dalam orientasi dan mobilitas penyandang tunanetra dan sejauh mana efektivitas dari 

keberadaan elemen-elemen fisik tersebut. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan melakukan 

pemetaan perilaku secara person-centered mapping dari empat belas orang responden yang 

melakukan orientasi dan mobilitas di lingkungan fisik PSBN Wyata Guna. Lingkungan fisik 

dikelompokkan berdasarkan hasil pengamatan mengenai elemen-elemen yang mendefinisikan 

ruang, yaitu bidang horizontal dan bidang vertikal, antara lain, ubin pemandu, beda material, 

tanjakan, undakan, turunan, tiang koridor, dinding keramik, tanaman perdu, dan hand railling. 

Pengamatan dilakukan di hari Sabtu dan Minggu pada waktu pagi hingga siang hari ketika 

penyandang tunanetra sering beraktivitas di luar asrama. 

Berdasarkan hasil penelitian, penyandang tunanetra di lingkungan PSBN Wyata Guna 

memanfaatkan lingkungan fisik sebagai konsep informasi untuk mereka melakukan orientasi dan 

mobilitas. Aktivitas orientasi dan mobilitas ini terutama dipengaruhi oleh ubin pemandu dan 

tanjakan-turunan. Tanaman perdu dan hand railling kurang berperan terhadap orientasi dan 

mobilitas penyandang tunanetra. Jadi, dapat disimpulkan bahwa lingkungan fisik PSBN Wyata 

Guna berperan dalam orientasi dan mobilitas penyandang tunanetra. 

 

 

Kata Kunci: orientasi dan mobilitas, tunanetra, lingkungan fisik, elemen fisik, PSBN Wyata 

Guna  
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Abstract 

 

THE INFLUENCE OF PHYSICAL ENVIRONMENT TO 

ORIENTATION AND MOBILITY OF VISUALLY IMPAIRED 
 

by 

Elva 

NPM: 2013420043 

 
Visually impaired is a general term to describe the condition of a person experiencing 

disability to their sense of sight. Due to the disability, the process of orientation and mobility of the 

people with visually impairment is inhibited. Therefore they try to increase their sensitivity of other 

senses like sense of touch, sense of smell, and sense of hearing to obtain information from the 

surrounding physical environment. PSBN Wyata Guna is a residential for the visually impaired, as 

the physical environment it must have physical elements that can provide information which affect 

effectivelly to the orientation and mobility of the visually impaired. The purpose of this study is to 

find out what physical elements in the environment of PSBN Wyata Guna that affect the orientation 

and mobility of the visually impaired and how effective the influence of these elements. 

This study use qualitative descriptive methods by mapping the behavior of fourteen 

respondents (person-centered mapping) who do orientation and mobility in the physical 

environment of PSBN Wyata Guna. Physical environments are classified based on elements that 

define the space, ie horizontal and vertical planes, which is, tactile pavements, materials differences, 

ramps, steps, corridor columns, ceramic walls, shrubs, and hand railling. Observations held on 

Saturday and Sunday in the morning-afternoon when most of visually impaired do their activities 

outside the dorm. 

The result of this research shows that  people with visual impairment in the environment of 

PSBN Wyata Guna use the physical environment to obtain information for their orientation and 

mobility. This orientation and mobility activity is mostly affected by tactile pavements and ramps. 

Shrubs and hand railling have less role to the orientation and mobility of the visually impaired. 

Thus, it can be concluded that the physical environment of PSBN Wyata Guna is influential in the 

orientation and mobility of the visually impaired. 

 

Keywords: orientation and mobility, visually impaired, physical environments, physical elements, 

PSBN Wyata Guna  
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Tunanetra merupakan istilah umum yang digunakan untuk menggambarkan kondisi 

seseorang yang mengalami hambatan atau gangguan pada indra penglihatannya. 

Berdasarkan tingkat gangguan dan hambatan yang dialaminya, tunanetra dibagi menjadi 

dua kategori yaitu buta total1 (total blind) dan buta sebagian2 (low vision). Sekitar 1% atau 

3,5 juta penduduk di Indonesia merupakan penyandang tunanetra3 yang selama ini masih 

merupakan bagian dari masyarakat yang termajinalkan. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kualitas hidup mereka, pemerintah Indonesia mendirikan Panti Sosial Bina 

Netra (PSBN) yang tersebar di seluruh pelosok wilayah di Indonesia, salah satunya adalah 

PSBN Wyata Guna di Kota Bandung, Jawa Barat. 

PSBN Wyata Guna adalah panti sosial di bawah kementerian sosial Republik 

Indonesia yang mempunyai tugas memberikan bimbingan, pelayanan dan rehabilitasi bagi 

penyandang tunanetra agar mampu mandiri dan berperan aktif dalam kehidupan 

masyarakat (Keputusan Menteri Sosial RI No. 50/HUK/2004 tentang Standardisasi Panti 

Sosial dan Pedoman Akreditasi Panti Sosial). Dalam proses bimbingan, pelayanan, dan 

rehabilitasi, PSBN Wyata Guna menjadi tempat tinggal sementara bagi penyandang 

tunanetra. Meski hanya sementara, PSBN Wyata Guna sebagai tempat tinggal tentunya 

dituntut untuk dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi aktivitas penyandang 

tunanetra, diantaranya adalah untuk mengetahui posisinya berada (orientasi) dan bergerak 

pindah dari satu tempat ke tempat lain (mobilitas) di lingkungan tersebut. Namun akibat 

hilang/ berkurangnya fungsi indra penglihatan pada penyandang tunanetra, maka proses 

orientasi dan mobilitas mereka seringkali terhambat. Karenanya penyandang tunanetra 

berusaha memaksimalkan indra-indra lainnya yang masih berfungsi seperti perabaan, 

penciuman, dan pendengaran untuk memperoleh konsep informasi dari lingkungan fisik 

sekitarnya. Disinilah peranan arsitektur muncul, yaitu sebagai pembentuk lingkungan fisik, 

                                                           
1 Buta total adalah mereka yang kemampuan penglihatannya rusak total sehingga sudah tidak bisa 

diandalkan/digunakan, sehingga mereka harus membaca dengan menggunakan braille atau metode-metode 

oral (audio tape and recorder). 
2 Buta sebagian adalah mereka yang masih mempunyai sisa penglihatan dengan ketajaman penglihatan antara 

20/70 f dan 20/200 f. Masih dapat membaca huruf cetak, namun mereka harus menggunakan alat bantu seperti 

kaca pembesar atau buku-buku yang berhuruf cetak besar. 
3 Penyakit kebutaan di Indonesia menempati posisi kedua di dunia. Dari sekitar 45 juta penduduk dunia yang 

buta, 3,5 juta diantaranya adalah penduduk Indonesia. 
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diharapkan arsitektur dapat memberikan konsep informasi yang dibutuhkan penyandang 

tunanetra untuk memudahkan mereka bergerak dan berpindah. 

PSBN Wyata Guna sebagai lingkungan fisik tempat tinggal bagi penyandang 

tunanetra tentunya memiliki elemen-elemen fisik yang dapat memberikan konsep 

informasi tersebut. Sebagai contohnya adalah penggunaan ubin pemandu4 serta hand 

railling pada jalur sirkulasi pedestrian di lingkungan PSBN Wyata Guna yang memberikan 

informasi kepada penyandang tunanetra sehingga mereka dapat berjalan tetap pada jalur 

pedestrian dan tidak berpindah ke jalur lain yang dapat membahayakan mereka. 

  
Gambar 1.1. Penggunaan Ubin Pemandu di 

Jalur Sirkulasi PSBN Wyata Guna 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, Januari 2017) 

Gambar 1.2. Penggunaan Hand Railling 

Sebagai Pembatas Jalur Sirkulasi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, Januari 2017) 

 

Namun pada kenyataannya ditemukan ada beberapa jalur sirkulasi dalam lingkungan 

PSBN Wyata Guna yang jarang dilewati dan digunakan oleh penyandang tunanetra. Di saat 

yang bersamaan, ada pula beberapa jalur sirkulasi lainnya yang sering dilewati dan 

digunakan oleh penyandang tunanetra untuk beraktivitas. Hal ini tentunya didorong oleh 

faktor-faktor tertentu yang menentukan kualitas nyaman atau tidaknya suatu jalur sirkulasi 

sebagai ruang yang mewadahi aktivitas orientasi dan mobilitas penyandang tunanetra. 

  
Gambar 1.3. Jalur Sirkulasi di PSBN Wyata 

Guna yang Jarang Dilewati 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, Januari 2017) 

Gambar 1.4. Jalur Sirkulasi di PSBN Wyata 

Guna yang Ramai Dilewati 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, Januari 2017) 

                                                           
4 Ubin pemandu adalah ubin keramik berdesain khusus yang berguna memberi petunjuk bagi penyandang 

tunanetra. Desainnya sederhana, hanya ada dua jenis, yaitu garis panjang dan bulat-bulat. Garis panjang untuk 

jalan lurus, dan bulatan-bulatan untuk berhenti atau belok. Di titik-titik untuk mempertinggi tingkat 

kewaspadaan, seperti di depan zebra cross atau di pinggir rel kereta, pola bulatan-bulatan dibuat lebih banyak 

dan lebih lebar. 



3 

Dari fenomena-fenomena yang terjadi di PSBN Wyata Guna, maka dilakukan 

penelitian lebih lanjut guna mempelajari elemen fisik apa saja di lingkungan fisik PSBN 

Wyata Guna yang berperan dalam orientasi dan mobilitas penyandang tunanetra dan 

seberapa efektif peranannya ditinjau dari kemudahan dan kenyamanan penyandang 

tunanetra untuk mencapai tempat yang diinginkan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana orientasi dan mobilitas penyandang tunanetra di PSBN Wyata Guna? 

2. Elemen-elemen pembentuk lingkungan fisik apa saja yang berperan dalam 

memberikan konsep informasi bagi penyandang tunanetra di PSBN Wyata Guna 

untuk berorientasi dan mobilitas? 

3. Bagaimana peranan lingkungan fisik terhadap orientasi dan mobilitas 

penyandang tunanetra di PSBN Wyata Guna? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui orientasi dan mobilitas penyandang tunanetra di PSBN Wyata Guna. 

2. Menemukenali elemen-elemen pembentuk lingkungan fisik yang berperan dalam 

memberikan konsep informasi bagi penyandang tunanetra di PSBN Wyata Guna 

untuk berorientasi dan mobilitas. 

3. Menemukenali peranan lingkungan fisik terhadap orientasi dan mobilitas 

penyandang tunanetra di PSBN Wyata Guna. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai peranan 

lingkungan fisik terhadap persepsi penyandang tunanetra dalam melakukan orientasi dan 

mobilitas. Selain itu diperoleh juga konsep yang dapat dijadikan pertimbangan dan 

masukan dalam mendesain lingkungan fisik yang memberikan kemudahan dan 

kenyamanan bagi penyadang tunanetra untuk beraktivitas. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Teori 

Untuk membentuk lingkup penelitian, ditentukan teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian, di antaranya adalah teori mengenai klasifikasi tunanetra, konsep 
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orientasi dan mobilitas, teknik orientasi dan mobilitas, serta teori elemen fisik bagi 

penyandang tunanetra. 

 

1.5.2 Ruang Lingkup Objek 

Objek penelitian adalah PSBN Wyata Guna di Jalan Pajajaran No. 52, 

Kelurahan Cicendo, Kecamatan Pasir Kaliki, Kota Bandung, Jawa Barat 40172. 

PSBN Wyata Guna merupakan panti sosial di bawah kementerian sosial Republik 

Indonesia khusus penyandang tunanetra yang bertugas memberikan bimbingan, 

pelayanan, dan rehabilitasi agar penerima manfaat dapat hidup mandiri dan 

menjalani kehidupan seperti orang normal. 

 
Gambar 1.5. Lokasi Objek Penelitian 

(Sumber: Google Maps, 2017) 
 

1.6. Metode Penelitian 

1.6.1. Jenis Penelitian 

Penelitian dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan observasi langsung 

perilaku penyandang tunanetra dan pendataan terkait kondisi lingkungan fisik di 

PSBN Wyata Guna. Metode observasi yang dilakukan adalah dengan pemetaan 

perilaku person-centered mapping, yaitu melalui rekaman perilaku penyandang 

tunanetra dalam perjalanan dari satu tempat menuju tempat lain yang diminta. 

Observasi dilakukan guna mendapatkan data persepsi penyandang tunanetra akan 

lingkungan fisik sekitarnya. Metode lain yang digunakan adalah dengan wawancara 

langsung kepada penyandang tunanetra. 
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Penelitian difokuskan untuk mengetahui efektivitas lingkungan fisik PSBN 

Wyata Guna dalam memberikan konsep informasi dan menemukenali perilaku 

penyandang tunanetra menyikapi konsep informasi yang ada. 

 

1.6.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Objek penelitian terletak di Jalan Pajajaran No. 52, Kelurahan Cicendo, 

Kecamatan Pasir Kaliki, Kota Bandung, Jawa Barat 40172. Penelitian akan 

dilaksanakan pada bulan Januari hingga April tahun 2017. Waktu yang dipilih untuk 

penelitian adalah hari Sabtu dan Minggu pada waktu pagi hingga siang hari ketika 

penyandang tunanetra sering beraktivitas di luar asrama. 

 

1.6.3. Sumber Data 

a. Populasi: penyandang tunanetra di Kota Bandung 

Populasi terpilih: Penyandang tunanetra di kawasan PSBN Wyata Guna. 

b. Sampel: Penyandang tunanetra di kawasan PSBN Wyata Guna. 

Sampel terpilih: secara acak (proportioned stratified random sampling 

methods) 

c. Prosedur pemilihan diambil sampel sebanyak 8% dari populasi terpilih. 

 

1.6.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data Primer: 

a. Wawancara 

Wawancara ditujukan kepada penyandang tunanetra yang tinggal di 

PSBN Wyata Guna yang telah memahami dan mengetahui objek studi agar 

didapatkan penjelasan yang lebih lengkap dan akurat berkaitan dengan 

lingkungan fisik dan peranannya yang dirasakan untuk melakukan mobilitas 

di objek studi. 

 

b. Observasi/ Survey Lapangan 

Dilakukan dengan mengamati pergerakan penyandang tunanetra di 

PSBN Wyata Guna. Selain pengamatan, dilakukan pula pengambilan gambar 

lingkungan fisik PSBN Wyata Guna dengan mengunakan kamera telepon 

genggam. 
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Data Sekunder: 

a. Studi Pustaka 

Bertujuan untuk mengetahui dan memahami teori-teori dasar terkait 

materi klasifikasi tunanetra, orientasi dan mobilitas tunanetra, kesadaran 

ruang tunanetra dan elemen fisik bangunan. 

b. Data dari Kementerian Sosial Republik Indonesia Direktorat Jenderal 

Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial. 

Berupa gambar kerja rencana tapak, denah kawasan, demografi, 

struktur organisasi, serta modul pembimbingan orientasi dan mobilitas. 

 

1.6.5. Teknik Analisis Data 

a. Metode Analisis Deskriptif 

Cara kerja dalam penelitian yang digunakan jika permasalahan diuji 

dan diselidiki dengan mengacu pada gambar, potret, atau fakta yang diperoleh 

di lapangan melalui persepsi indrawi dan pencitraan. Dalam penelitian ini 

analisis deskriptif didasarkan oleh data gambar, foto dan hasil wawancara. 

Pada hakikatnya, setiap penelitian bersifat emiritikal, artinya mengacu fakta. 

 

b. Metode Analisis Kualitatif Kuantitatif  

Analisis kuantitatif merupakan suatu metode expremential satu test 

pada kondisi terkontrol yang dibuat untuk mempertunjukkan satu  diketahui 

benar atau menguji kebenaran dari satu hipotesis. Dalam penelitian ini analisis 

kualitatif diukur secara kuantitatif melalui kuesioner. 
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Gambar 1.6. Bagan Pola Pemikiran 

(Sumber: Pribadi, Februari 2017) 

 
  

   

 

 
 

Indra Manusia: 

• Visual 

• Touch 

• Smell 

• Hear 

• Taste 

Proses Orientasi dan Mobilitas 

Persepsi Action 
Peta 

Mental 

Elemen Fisik: 

• Bidang Horizontal 

o Bidang Dasar 

o Bidang Dasar yang 

Dinaikkan 

o Bidang Dasar yang 

Diturunkan 

• Bidang Vertikal 

o Bidang Vertikal Linier 

Merangsang 
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Gambar 1.7. Bagan Alur Pemikiran 

(Sumber: Pribadi, Februari 2017) 
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1.8. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 
 

   
 

 

 

 

 
 

Gambar 1.8. Kerangka Penelitian 

(Sumber: Pribadi, Februari 2017) 

 

LATAR BELAKANG 

Penyandang tunanetra di lingkungan PSBN Wyata Guna dapat melakukan 

orientasi dan mobilitas 

RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana orientasi dan mobilitas penyandang tunanetra di PSBN Wyata 

Guna? 

2. Elemen-elemen pembentuk lingkungan fisik apa saja yang berperan dalam 

memberikan konsep informasi bagi penyandang tunanetra di PSBN Wyata 

Guna untuk berorientasi dan mobilitas? 

3. Bagaimana peranan lingkungan fisik terhadap orientasi dan mobilitas 

penyandang tunanetra di PSBN Wyata Guna? 

TUJUAN PENELITIAN 

1. Mengetahui orientasi dan mobilitas penyandang tunanetra di PSBN Wyata 

Guna. 

2. Menemukenali elemen-elemen pembentuk lingkungan fisik yang berperan 

dalam memberikan konsep informasi bagi penyandang tunanetra di PSBN 

Wyata Guna untuk berorientasi dan mobilitas. 

3. Menemukenali peranan lingkungan fisik terhadap orientasi dan mobilitas 

penyandang tunanetra di PSBN Wyata Guna. 

 

STUDI LITERATUR 

Klasifikasi Tunanetra 

Teori Orientasi dan Mobilitas 

Konsep Orientasi dan Mobilitas 

Teknik Orientasi dan Mobilitas 

Teori Lingkungan Fisik 

STUDI LAPANGAN 

Perekaman data orientasi dan 

mobilitas tunanetra 

Pengambilan data objek 

Dokumentasi objek 

Wawancara 

ANALISIS 

   Menganalisis hubungan orientasi dan mobilitas penyandang tunanetra 

dengan elemen fisik PSBN Wyata Guna. Analisis didasari oleh literatur dan 

teori yang relevan serta hasil wawancara dan rekaman. 

 

KESIMPULAN 

Mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian mengenai peranan 

lingkungan fisik terhadap orientasi dan mobilitas penyandang tunanetra di 

PSBN Wyata Guna. 
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1.9. Sistematika Penyajian 

Laporan ini akan dibahas dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I. Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, kerangka pemikiran, serta metode penelitian yang digunakan. 

 

BAB II. Orientasi Mobilitas Tunanetra dan Lingkungan Fisik 

Merumuskan hasil studi literatur berdasarkan teori dan data yang didapatkan 

yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, seperti teori klasifikasi tunanetra, 

teori orientasi dan mobilitas, teori teknik orientasi dan mobilitas, dan teori 

lingkungan fisik dalam arsitektur. Teori-teori ini berasal dari studi literatur yang 

berasal dari buku, jurnal, serta internet. 

 

BAB III. Data Lingkungan Fisik 

Membahas mengenai data umum objek penelitian, sejarah, rencana tapak, 

tatanan massa beserta fungsinya, serta data tipikal jalur sirkulasi di lingkungan 

PSBN Wyata Guna. 

 

BAB IV. Peranan Lingkungan Fisik dengan Orientasi dan Mobilitas Penyandang 

Tunanetra 

Berisi bahasan hasil analisis yang didapat dari hasil pengamatan langsung 

terhadap lingkungan fisik PSBN Wyata Guna, terutama jalur sirkulasi, serta hasil 

pengamatan terhadap perilaku penyandang tunanetra dalam melakukan orientasi dan 

mobilitas. 

 

BAB V. Penutup 

Terdiri dari uraian kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan dan 

saran penelitian mengenai wacana berkelanjutan ke depannya. 

 

  Daftar Pustaka 

Berisi sumber data baik dari sumber literatur maupun sumber internet yang 

digunakan dalam penelitian.
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